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ABSTRAK

ANALISIS KADAR SERUM GLUTAMAT PIRUVAT TRANSAMINASE

(SGPT) DAN SERUM GLUTAMAT OKSALASETAT TRANSAMINASE

(SGOT DARAH ANAK TIKUS (Rattus novergicus) YANG DIBERI SARI
KEDELALI (Glycine max L.) DAN ZINK

Oleh

MUHAMMAD AL HAFIDZ

Hati adalah organ metabolik terbesar yang memiliki peran penting bagi tubuh.
World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa sekitar 20,5 juta orang
meninggal akibat kerusakan pada hati. Evaluasi fungsi hati dapat dilakukan melalui
pengukuran kadar enzim SGPT dan SGOT dalam darah. Sari kedelai dan zink dapat
berperan dalam menjaga kesehatan hati. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efek dan pemberian dosis optimum dari sari kedelai dan zink terhadap kadar enzim
SGPT dan SGOT dalam darah tikus putih.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Kelompok
kontrol (K) hanya diberi ASI induk tikus dan pakan tikus standar, Perlakuan 1 (P1)
diinduksi sari kedelai dengan dosis 0,6 mL/kgBB, Perlakuan 2 (P2) diinduksi sari
kedelai dan zink dengan dosis 0,6 mL/kgBB, dan Perlakuan 3 (P3) diinduksi sari
kedelai dan zink dengan dosis 1,2 mL/kgBB.

Data yang diperoleh divji Analisis of Varians (ANOVA) dan didapatkan
bahwa perlakuan yang diberikan signifikan. Perbedaan dinyatakan signifikan p <
0,05. Setelah itu, dilanjutkan dengan uji post hoc (Duncan). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian sari kedelai (Glycine max L.) dan zink dengan
dosis optimum 1,2 mL/kgBB memberikan perbedaan yang signifikan serta dapat
menjaga kadar SGPT dan SGOT tetap normal.

Kata Kunci: Hati, Sari kedelai, Zink, SGPT, SGOT



ABSTRACT

ANALYSIS OF SERUM GLUTAMAT PIRUVAT TRANSAMINASE (SGPT)
AND SERUM GLUTAMAT OXALASETAT TRANSAMINASE (SGOT)
DRAIN NEONATAL RATS (Rattus novergicus) GIVEN BY SOYBEAN
JUICE (Glycine max L.) AND ZINK

By

MUHAMMAD AL HAFIDZ

The liver is the most significant metabolic organ that plays a vital role in the
body. The World Health Organisation (WHO) indicates that approximately 20.5
million people die from liver damage. Liver function can be evaluated by measuring
the levels of SGPT and SGOT enzymes in the blood. Soy juice and zinc can play a
role in maintaining liver health. This study aims to analyze the effect and optimum
dose of soybean juice and zinc on the levels of SGPT and SGOT enzymes in the
blood of white rats.

This study used a completely randomized design (CRD). The control group
(K) was only given breast milk and standard rat feed. Treatment 1 (P1) was induced
with soybean juice at a dose of 0.6 mL/kgBB, Treatment 2 (P2) was induced with
soybean juice and zinc at a dose of 0.6 mL/kgBB, and Treatment 3 (P3) was induced
with soybean juice and zinc at a dose of 1.2 mL/kgBB.

The data obtained were tested by Analysis of Variance (ANOVA), and the
treatment was significant. Differences were declared significant at p < 0.05 and,
after that, continued with a post hoc test (Duncan). The results of this study indicate
that the administration of soybean juice (Glycine max L.) and zinc with an optimum
dose of 1.2 mL/kgBB provides a significant difference and can keep the levels of
SGPT and SGOT normal.

Key word: Liver, Soybean juice, Zinc, SGPT, SGOT
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hati menjadi organ metabolik terbesar di tubuh yang berfungsi sebagai
pembentukan sekresi, metabolisme, pembentukan faktor pembekuan, dan
peran imunologi. Kesehatan hati menjadi aspek penting dalam menjalankan
fungsinya. Hati juga dapat mengalami kerusakan seperti pada penyakit
hepatitis, sirosis hati , kanker hati , dan perlemakan hati. World Heart
Organization (WHO) melaporkan bahwa sekitar 20,5 juta orang meninggal
karena kerusakan hati. Kondisi ini mendorong penelitian berkelanjutan untuk
mengidentifikasi berbagai pendekatan preventif yang potensial (Di Cesare

dkk., 2024).

Menurut Cahyono (2009), Fungsi hati dapat dievaluasi melalui pengukuran
enzim transminase, yaitu serum glutamat piruvat transaminase (SGPT) dan
serum glutamat oksalasetat transaminase (SGOT) Kedua enzim ini memiliki
peran penting dalam mendeteksi kerusakan sel hati, di mana peningkatan
kadarnya dalam darah menjadi indikasi adanya gangguan pada fungsi hati.
Gangguan atau perusakan pada fungsi hati dapat disebabkan oleh beberapa

faktor yaitu alkohol, virus, toksin, obat — obatan, dan malnutrisi.

Salah satu Upaya untuk memenubhi nutrisi tersebut ialah dengan produk
nabati, salah satu produk nabati tersebut adalah sari kedelai. Kedelai dapat
diambil sarinya (susu kedelai), sehingga dapat membantu mencukupi
kebutuhan nutrisi, karena mengandung isoflavon berupa asam amino dengan

vitamin dan gizi yang membentuk flavonoid (Yulita dkk., 2020).



Kacang kedelai (G/ycine max L) adalah sumber pangan fungsional
mengandung komponen penting yang berguna untuk kesehatan, seperti
vitamin (vitamin A, E, K dan beberapa jenis vitamin B) dan mineral (K, Fe,
Zn dan P). Lemak kedelai mengandung 15% asam lemak jenuh dan sekitar
60% lemak tidak jenuh yang berisi asam linoleat dan linolenat. Selain itu,
terdapat senyawa fungsional (isoflavon dan tokoferol) pada kedelai 4.778,1

ng/g (Ramasamy dkk., 2018).

Menurut (Mukhlis and Titih, 2022), sari kedelai memiliki potensi dalam
pemenuhan nutrisi karena mengandung senyawa isoflavon. Senyawa
isoflavon memiliki efek hepatoprotektif melalui aktivitas antioksidan dan
anti-inflamasinya. Namun, pengaruh dari mengonsumsi sari kedelai tidaklah
cukup. Perlu adanya penambahan zat mineral esensial dalam menjaga
metabolisme tubuh. Salah satu mineral esensial yang dapat memenuhi peran
tersebut adalah zink. Zink merupakan salah satu mineral mikro yang
berfungsi sebagai antioksidan yang melindungi tubuh dari serangan radikal
bebas sehingga dapat mencegah kerusakan oksidatif. Zink dibutuhkan oleh
setiap sel, jaringan, dan organ. Zink berpengaruh terhadap perbaikan sel dan

penyembuhan luka.

Zink berperan pada perkembangan dan fungsi normal yang memperantarai
imunitas nonspesifik seperti netrofil dan sel NK. Defisiensi zink juga
mempengaruhi perkembangan imunitas acquired, mulai dari pertumbuhan
dan fungsi tertentu limfosit T seperti aktivasi, produksi sitokin oleh Th- 1 dan
2, perkembangan limfosit B serta produksi antibodi, khususnya IgG.
Makrofag, sel penting dalam banyak fungsi imunologis, sangat dipengaruhi

oleh defisiensi zink (Widhyari, 2012).

Menurut (Danuyanti dkk., 2018), Kombinasi sari kedelai dan zink menarik
untuk diteliti karena potensi dalam mempengaruhi fungsi hati. Sari kedelai
yang kaya akan isoflavon dapat bekerja sebagai antioksidan, sementara zink

berperan dalam sistem pertahanan antioksidan endogen melalui aktivitas



1.2.

1.3.

enzim superoksida dismutase (SOD). Interaksi kedua komponen ini
diharapkan dapat memberikan efek yang lebih optimal terhadap kesehatan
hati.

Begitu banyak manfaat dari sari kedelai dan zink, namun hingga saat ini
belum ada penelitian perannya terhadap fungsi hati. Berdasarkan latar
belakang diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
tentang efek kombinasi sari kedelai dan zink terhadap fungsi hati, khususnya

melalui pengukuran kadar SGPT dan SGOT.

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pemberian dosis sari kedelai dan

zink yang efeketif terhadap kadar enzim SGPT dan SGOT darah tikus

Kerangka Pemikiran

Tikus putih adalah hewan uji yang mempunyai kemiripan genetik dengan
manusia. Kesehatan anak tikus putih menjadi faktor yang sangat penting untuk
memastikan uji klinis ini berhasil. Pemeriksaan kesehatan rutin diperlukan
untuk memantau kondisi kesehatan anak tikus putih, dan salah satu tes yang

umum dilakukan adalah pengukuran enzim SGPT dan SGOT.

Enzim SGPT dan SGOT terdapat dalam sel - sel hati dan otot anak tikus putih.
Jumlah enzim ini dalam darah dapat memberikan petunjuk tentang fungsi hati
dan otot anak tikus putih serta mengindikasikan adanya kerusakan atau
penyakit pada organ-organ tersebut. Tes ini berguna untuk mendiagnosis
berbagai masalah kesehatan, termasuk penyakit hati, kerusakan otot, atau
masalah metabolik. Nilai normal SGPT dan SGOT pada anak tikus putih dapat
bervariasi tergantung pada laboratorium dan metode pengukuran yang
digunakan. Namun, umumnya, SGPT dan SGOT dalam darah anak tikus putih
yang sehat berada dalam rentang nilai tertentu. Jika nilai SGPT atau SGOT

melebihi nilai normal, hal ini dapat mengindikasikan adanya kerusakan hati
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atau otot pada anak tikus putih. Nilai SGPT/SGOT yang mencerminkan
kondisi kesehatan anak tikus putih bergantung pada konteksnya dan harus
dievaluasi oleh seorang dokter hewan yang berpengalaman. Sebagai aturan
umum, jika rasio SGPT/SGOT melebihi 1, hal ini dapat menunjukkan adanya

kerusakan hati pada anak tikus putih.

Berdasarkan pemaparan tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan pengujian
pada 20 ekor anak tikus putih yang dibagi ke dalam lima kelompok perlakuan
dengan lima kali ulangan. Perlakuan dibagi ke dalam kontrol yang tidak
mendapatkan perlakuan induksi sari kedelai dan zink. Dan tiga perlakuan
dengan diinduksi sari kedelai dan zink dengan dosis yang telah ditentukan.
Setelah setiap kelompok mendapat perlakuan, dilakukan pengamatan dengan

melihat parameter kadar enzim SGPT dan SGOT anak tikus putih.
Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu, adanya pengaruh dari pemberian dosis

yang efektif sari kedelai dan zink pada tikus putih, sehingga dapat
menormalkan kadar SGPT dan SGOT.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Serum Glutamat Piruvat Transaminase (SGPT) dan Serum Glutamat

Oksalasetat Transminase (SGOT)

Kerusakan hati dapat disebabkan oleh keracunan obat atau bahan kimia yang
dapat berupa kerusakkan umum. Kerusakan umum ditandai dengan gejala
transaminase meningkat, sedangkan fosfatase alkali rendah. Tergantung pada
kerusakkan yang terjadi, fungsi hati mungkin tidak dapat kembali normal
(Sihombing, 2019). Gangguan yang terjadi pada hati dapat diidentifikasi
melalui pemeriksaan laboratorium. Beberapa parameter pemeriksaan uji fungsi
hati diantaranya pemeriksaan albumin, globulin, bilirubin, total protein, gamma
glutamil transpeptidase (gamma-GT), alkaline phosfatase (ALP), serum
glutamat oxaloasetat transferase (SGOT), dan serum glutamat piruvat

transaminase (SGPT) (Latifah dkk., 2023).

Sebelum munculnya pengukuran enzim hati, penilaian kesehatan hati hanya
terbatas pada pemeriksaan klinis (misalnya penyakit kuning hingga sakit perut)
dan tes fungsi hati yang melelahkan. Misalnya, bilirubin langsung dapat diukur
sejak tahun 1913 menggunakan reaksi van den Bergh. Pembersihan zat warna
seperti bromosulfatalein serta pembentukan senyawa metabolit seperti asam
benzoat dapat memberikan indikasi kemampuan hati untuk memetabolisme dan
mengeluarkan xenobiotik (McGill, 2016). Awalnya, pengukuran aktivitas
aminotransferase juga memakan waktu. Dalam kasus pertama, oksaloasetat
yang diproduksi oleh asparta aminotransferase (AST) direduksi menjadi malat
oleh malat dehidrogenase yang dalam prosesnya mengonsumsi nikotinamida

adenina



dinukleotida (NADH). Dalam kasus terakhir, piruvat yang dihasilkan oleh
alanine aminotransferase (ALT) selanjutnya direduksi oleh laktat
dehidrogenase (LDH), yang juga mengonsumsi NADH. Menipisnya NADH
dari waktu ke waktu dapat dipantau dengan hilangnya serapan pada 340 nm
dan data ini dapat digunakan untuk menghitung aktivitas. Reaksi berpasangan
secara dramatis mengurangi jumlah waktu yang diperlukan untuk mengukur

enzim-enzim ini (McGill, 2016).

SGPT dan SGOT merupakan enzim yang keberadaan dan kadarnya dalam
darah dijadikan penanda terjadinya gangguan fungsi hati. Enzim tersebut
normalnya berada pada sel-sel hati. Kerusakan pada hati akan menyebabkan
enzim-enzim hati tersebut lepas ke dalam aliran darah sehingga kadarnya
dalam darah meningkat dan menandakan adanya gangguan fungsi hati (Widarti
dan Nurqaidah, 2019). SGPT termasuk enzim yang berada didalam sel hati
(hepatosit). Enzim ini banyak dijumpai pada organ hati terutama pada
mitokondria serta memiliki fungsi yang sangat penting dalam mengirim karbon
dan nitrogen dari otot ke hati. Dalam otot rangka, piruvat ditransaminase
menjadi alanin sehingga berhasil menambah rute transport nitrogen dari otot ke
hati. Enzim ini lebih khusus didapatkan di hepar terutama di sitoplasma sel-sel
parenkim hepar. Kandungan enzim SGPT dapat meningkat terutama pada
kerusakan dalam hati. Kenaikan kadar tersebut terjadi akibat kerusakan pada

sel-sel hati oleh virus, toksin atau obat- obatan (Latifah dkk., 2023)

S
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a-ketoglutarate glutamate

Gambar 1. Fungsi ALT dan AST yang mengkatalisis
konversi alfa-ketoglutarat (a-KG) dan asam amino
menjadi glutamat dan produk lainnya (Sumber:
McGill, 2016)



Menurut McGill (2016), baik SGPT maupun SGOT dapat mengkatalisis
transfer gugus amino dari asam amino ke a-ketoglutarat, proses tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1. Asam aminonya adalah L-alanin dan L-aspartat, dan
produk reaksinya masing-masing adalah L- glutamat dan piruvat atau
oksaloasetat. Efek keseluruhannya adalah pertukaran gugus amino dan gugus
keto. Pyridoxal 5'- phosphate (PLP; turunan vitamin B6) berfungsi sebagai
koenzim dalam kedua reaksi. Karena reaktan dan produk penting untuk
berbagai proses sel, baik SGPT maupun SGOT memiliki fungsi fisiologis yang
beragam selain perannya yang jelas dalam metabolisme asam amino. Misalnya,

mereka juga penting untuk homeostasis energi

via Pyruvate
Gambar 2. Siklus glukosa-alanin (Sumber: McGill, 2016)

Di otot, SGPT mengubah piruvat menjadi asam amino alanin menggunakan
gugus amino dari glutamat. Proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.
Alanin memasuki sirkulasi dan diambil oleh hati, dimana SGPT dalam
hepatosit dapat mengubahnya kembali menjadi piruvat yang dapat digunakan
untuk membuat glukosa. Sistem ini sangat penting untuk pengaturan glukosa
selama kondisi stres seperti puasa atau olahraga berat. Juga telah dikemukakan
bahwa isoform mitokondria dari SGPT adalah sangat penting dalam

glukoneogenesis dalam beberapa kasus (McCommis dkk., 2015)
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Gambar 3. Pesawat ulang-alik malateaspartate (Sumber: McGill,
2016)

Pada Gambar 3, menggambarkan mengani fungsi fisiologis terpenting SGOT
yang dapat memelihara rasio NAD+/NADH di dalam sel. SGOT adalah mitra
penting dalam pertukaran malat-aspartat, yang mengoksidasi NADH dalam

sitosol dan mereduksi NAD+ dalam matriks mitokondria untuk memfasilitasi

glikolisis dan transpor elektron (McGill, 2016).

Enzim SGOT dan SGPT berhubungan dengan sel parenkim hati. Perbedaannya
adalah SGPT lebih banyak ditemukan di hati (konsentrasi yang rendah secara
klinis diabaikan dan ditemukan di ginjal, jantung, dan otot rangka). Sebaliknya,
SGOT terdapat pada hati, jantung (otot jantung), otot rangka, ginjal, otak, dan
sel darah. SGPT merupakan indikator peradangan hati yang lebih spesifik
dibandingkan SGOT. SGOT dapat meningkat pada penyakit yang dapat
mempengaruhi organ lain, seperti infark miokard, pankreatitis akut, anemia
hemolitik akut, luka bakar parah, penyakit ginjal akut, penyakit
muskuloskeletal, dan trauma (Khairani dkk., 2022)

Organ Hati

Hati adalah organ kelenjar terbesar dengan berat kira-kira 1200-1500 gram.
Terletak di abdomen kuadrat kanan atas menyatu dengan saluran bilier dan
kandung empedu. Hati menerima pendarahan dari sirkulasi sistemik melalui
arteri hepatika dan menampung aliran darah dari sistem porta yang
mengandung zat makanan yang diabsorbsi usus. Secara mikroskopis, hati
tersusun oleh banyak lobulus dengan struktur serupa yang terdiri dari hepatosit,
saluran sinusoid yang dikelilingi oleh endotel vaskuler dan sel kupffer yang

merupakan bagian dari sistem retikuloendotelial (Rosida, 2016)
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Unit fungsional dasar hati adalah lobulus hati, yang berbentuk silindris dengan
panjang beberapa millimeter dan berdiameter 0,8 — 2 mm. Lobulus tersusun
atas sel-sel hati yang merupakan sel- sel besar dengan satu atau dengan dua inti
dan sitoplasma granular yang halus. Sel-sel hati diatur dalam lapisan-lapisan,
satu sel yang tebal, disebut lamina hepatica. Lamina ini tersusun tidak teratur
untuk membentuk dinding dengan sel hati yang menghubungkan lamina

sekitarnya.

Pemeriksaan fungsi hati diindikasikan untuk penapisan atau deteksi adanya
kelainan atau penyakit hati, membantu menengakkan diagnosis,
memperkirakan beratnya penyakit, membantu mencari etiologi suatu penyakit,
menilai hasil pengobatan, membantu mengarahkan upaya diagnostik
selanjutnya serta menilai prognosis penyakit dan disfungsi hati. Jenis uji fungsi
hati dapat dibagi menjadi 3 besar yaitu penilaian fungsi hati, mengukur
aktivitas enzim, dan mencari etiologi penyakit. Pada penilaian fungsi hati

diperiksa fungsi sintesis hati, eksresi, dan detoksifikasi (Rosina, 2016).

Zink

Zink adalah salah satu mikromineral esensial yang terpenting setelah besi.
Tubuh memerlukan mikromineral < 100 mg setiap harinya. Tubuh manusia
diperkirakan mengandung 2-2,5 gram zink yang tersebar dihati, pankreas,
ginjal, otot dan tulang. Jaringan yang kaya akan zink adalah bagian-bagian

mata, kelenjar prostat, sprematozoa, kulit, rambut dan kuku (Almatsier, 2015).

Penyerapan zink terjadi di usus halus ditunjukkan pada Gambar 4, setelah
diserap zink diangkut oleh albumin dan transferin masuk ke aliran darah dan
dibawa ke hati. Kelebihan zink akan disimpan di hati dalam bentuk
metalotionien, sedangkan sisanya akan dibawa ke pankreas dan jaringan tubuh
lain seperti kulit, rambut, kuku, tulang, retina, dan organ reproduksi lain

(Almatsier, 2015).
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Gambar 4. Absorbsi zink di usus.

Sumber zink dapat diperoleh dari makanan dengan kandungan zink yang
tinggi, sedang dan rendah. Adapun makanan yang mengandung zink tinggi
sekitar 25-50 mg/kg adalah daging merah tanpa lemak, sereal gandum, kacang-
kacangan dan polongpolongan. Makanan dengan kandungan zink sedang
sekitar 10-25 mg/kg seperti ayam, daging dengan kandungan lemak tinggi,
untuk makanan dengan kandungan zink yang rendah <10 mg/kg seperti ikan,

umbi-umbian, sayursayuran dan buah-buah (Hidayanti dkk., 2019).

Adapun beberapa tanda dari kekurangan zink seperti gangguan pertumbuhan,
kematangan seksual terganggu, fungsi pencernaan terganggu, gangguan fungsi
kekebalan tubuh, gangguan nafsu makan dan penyembuhan luka yang
melambat bahkan dapat mengganggu sistem saraf pusat dan fungsi otak dalam

keadaan kekurangan zink kronis (Kristiadi dan Lunggani, 2022)

Zink terutama dibutuhkan untuk proses percepatan pertumbuhan. Hal ini bukan
saja disebabkan karena efek replikasi sel dan metabolisme asam nukleat, tetapi
juga sebagai mediator dari aktivitas hormon pertumbuhan.Gangguan
pertumbuhan yang terjadi pada anak dengan defisiensi zink disebabkan oleh
terhambatnya efek metabolit GH sehingga sintesis dan sekresi IGF-1
berkurang. IGF-1 memiliki fungsi untuk meningkatkan pertumbuhan sel.
Berkurangnya sekresi IGF-1 dapat menyebabkan pertumbuhan terhambat dan
anak menjadi pendek atau Stunting (Kristiadi dan Lunggani, 2022).
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2.4. Kedelai (Glycine max L.)

Indonesia merupakan negara yang memiliki aneka ragam polong-polongan.
Polong-polongan yang sering dijumpai dan memiliki jumlah produksi yang
cukup banyak adalah kacang kedelai, konsumsi kacang-kacangan menduduki
urutan ke-3 setelah padi dan ikan (Safitry dkk., 2022). Kacang kedelai adalah
jenis polong-polongan yang dapat tumbuh baik ditempat yang berhawa panas
dan curah hujan 100-400 mm3. Tanah yang cocok untuk penanamn kedelai
yaitu tanah jenis aluvial, regosol, grumosol, latosol dan andosol. Secara umum,
kedelai dapat tumbuh dengan maksimal/optimal kedelai memerlukan tanah

yang subur, kaya bahan organik, dan pH antara 5,8-7.

Menurut Birnadi (2014), kedelai memiliki klasifikasi taksonomi seperti berikut
ini.

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Subdivision : Angiospermae

Class : Dycotyledoneae
Ordo : Polypetales
Family : Leguminaseae
Genus : Glycine

Spesies : Glycine max L.

Kedelai berwarna putih kekuningan seperti pada Gambar 5 umumnya
digunakan untuk membuat tempe, tahu dan tepung sedangkan kedelai berwarna
hitam digunakan untuk membuat kecap. Kacan kedalai memiliki bentuk biji
yang yang bervariasi yaitu bulat, bulat telur dan agak gepeng akan tetapi

sebagian besar biji kacang kedelai memliki bentuk bulat telur.
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Gambar 5. Biji kedelai kuning

Kedelai memilki kandungan protein cukup tinggi sehingga dijadikan sebagai
sumber utama protein nabati dan minyak nabati dunia. Kandungan gizi pada

kedelai ditunjukkan pada Tabel 1 (Agung dkk., 2016).

Tabel 1. Kandunan gizi pada kedelai

No Unsur Gizi Kadar/ 100 g kedelai
l. Energi 442 kal

2 Air 75¢g

3 Protein 3490 ¢

4. Lemak 18,1¢g

5 Karbohidrat 348 g

6 Mineral 4,7

7. Kalsium 227 mg

Sumber: Agung dkk., 2016

Kandungan protein pada kacang kedelai lebih tinggi dibandingkan jagung,
beras, kacang hijau, tepung singkong, daging, ikan segar, dan telur ayam serta
hampir sama dengan kadar protein pada susu skim kering. Kacang kedelai
juga memilki kandungan asam amino lisin yang lebih tinggi sehingga mampu
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kacang kedelai juga memiliki

kandunga polifenol yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh manusia yaitu
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dapat dijadikan sebagai antioksidan yang mampu mencegah kerusakan sel

yang diakibatakan oleh radikal bebas (Tamam dan Aditia, 2013).

Kandungan zat bioaktif dalam kedelai diyakini berkhasiat untuk
menyembuhkan berbagai penyakit, seperti diabetes, anemia, rematik, diare,
hepatitis, dan hipertensi. Kandungan serat dalam kedelai sangat baik untuk
membantu sistem pencernaan tubuh. Serat tersebut dapat mengurangi waktu
transit dari zatzat racun yang tidak dibutuhkan oleh tubuh sehingga dapat
mengurangi risiko terjadinya kanker. Kedelai terbukti dapat meningkatkan
kolesterol baik, yaitu HDL (High Density Lipoprotein), sementara kolesterol
jahat, yaitu LDL (Low Density Lipoprotein) tetap rendah (Cahyadi, 2007).
Penggunaan kedelai diketahui kemungkinan memilik efek samping, yaitu
diantaranya menyebabkan kanker, menghambat absorbsi kalsium di saluran
pencernaan, gangguan pada saluran pencernaan, dan gangguan pada
pernafasan (Suprayogi 2000 dan Chang dkk., 1997: 5). Selain itu, kedelai
mengandung zat yang berbahaya bagi kesehatan, diantarnya antitripsin,

hemaglutinin, asam fitat, oligosakarida dan tanin.

Kacang kedelai juga mengandung isoflavon yang dikenal sebagai senyawa
fitoestrogen atau estrogen dari tanaman. Selain isoflavon, juga terkandung
fenol, flavonoid, saponin, dan fitosterol (Alghamdi dkk., 2018). Isoflavon
adalah metabolit sekunder yang banyak ditemukan di kacang-kacangan
seperti genistein dan daidzein. Senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan
yang mampu melawan radikal bebas dan juga berperan sebagai antiinflamasi,

anti virus, dan anti mikroba (Yulifianti dkk., 2018).

Isoflavon adalah flavonoid utama dalam biji kedelai yang memiliki
potensi sebagai antioksidan dan di antara senyawa isoflavon, aktivitas
antioksidatif tertinggi dimiliki isoflavon aglikon, terutama genistein
(Suarsana dkk., 2012; Fawwaz dkk., 2017). Kebutuhan terhadap asupan
isoflavon berbeda-beda tergantung berat badan, yakni 0,44 mg/kg berat
badan per hari dan penelitian menunjukkan konsumsi kedelai sebanyak

102 mg/hari dapat menurunkan Low Density Lipoprotein (LDL) 4,98%
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dan meningkatkan High Density Lipoprotein (HDL) 3,00% serta mengurangi
tekanan darah sistolik dan diastolik masing-masing 9,9%

dan 6,8% pada wanita hipertensi. Selain itu, konsumsi kedelai, dapat
meningkatkan sensitivitas insulin, mencegah hiperinsulinemia dan
mengurangi pembentukan lemak hati dan mencegah kerusakan ginjal

(Yulifianti dkk., 2018).

Tikus Putih (Rattus norvegicus) Galur Wistar

Tikus putih merupakan mamalia yang banyak digunakan sebagai hewan
percobaan eksperimen atau model laboratorium dan peliharaan (Liss dkk.,
2015). Tikus putih (Rattus norvegicus) atau biasa dikenal dengan nama lain
Norway Rat berasal dari wilayah Cina dan menyebar ke Eropa bagian barat
dan beberapa wilayah Asia Tenggara seperti Filipina, Indonesia, Laos,
Malaysia, dan Singapura (Sirois 2005; Adiyati, 2011).

Gambaran tikus putih dapat dilihat pada Gambar 6.

. Gbr6. Tikus putih (Rattus norvegicus) gar wistar
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Kelebihan Rattus novergicus sebagai hewan uji coba dalam penelitian adalah
memiliki siklus hidup yang relatif pendek, biaya perawatan dan

penanganannya terjangkau karena tubunya yang kecil, bersih, sehat,
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reproduksinya tinggi dengan masa kehamilan yang pendek, serupa dengan
mamalia lainnya dalam hal produksi dan reproduksi, serta ketersedian

database yang relevan untuk konversi data manusia (Rosidah dkk., 2020).

Berdasarkan umurnya Rattus novergicus sudah tidak menyusui lagi pada
indukannya pada usia 4 hingga 6 minggu, pada usia ini Rattus novergicus
memasuki fase remaja (periadolescent), Dimana Rattus novergicus mulai
menunjukkan perilaku sosial dan eksploratif. Usia Rattus novergicus

ditunjukkan pada Gambar 7 (Pallav s, 2012).
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neonatal weanling periadolescent young adult

Gambar 7. Klasifikasi usia Rattus novergicus
(Sumber: Pallav sengupta,2012)

Menurut Simanjuntak (2013), klasifikasi tikus putih (Rattus norvegicus)
adalah sebagai berikut.

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata

Class : Mamalia

Ordo : Rodentia

Family : Muridae

Genus  : Rattus

Spesies  : Rattus norvegicus

Terdapat berbagai galur tikus putih diantaranya yaitu Long-Evans, Sprague-
Dawley, dan Wistar. Tikus putih (Rattus norvegicus) galur Wistar mempunyai
ciriciri yaitu warna tubuh putih, mata berwarna merah albino, ukuran kepala,

dan ekor lebih pendek dari badannya. Galur Sprague dawley mempunyai ciri-
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ciri yaitu warna tubuh putih, mata berwarna merah (albino), ukuran kepala
yang kecil, dan ekor lebih panjang dari badannya, sedangkan galur Long-
Evans ditandai dengan warna hitam dibagian kepala, dan tubuh bagian depan

(Kusumawati, 2004).

Tikus putih juga dikenal sebagai hewan omnivora (pemakan segala) yang
biasanya dapat mengkonsumsi semua makanan yang dapat dimakan manusia.
Kebutuhan pakan bagi seekor tikus setiap harinya kurang lebih sebanyak 10%
dari bobot tubuhnya, jika pakan tersebut berupa pakan kering. Hal ini dapat
pula ditingkatkan sampai 15% dari bobot tubuhnya jika pakan yang
dikonsumsi berupa pakan basah. Kebutuhan minum seekor tikus setiap hari
kira-kira 15-30 ml air. Jumlah ini dapat berkurang jika pakan yang
dikonsumsi sudah mengandung banyak air (Priyambodo, 2005).



3.1.

3.2

III. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2024,
bertempat di Laboratorium Zoologi dan Rumah Pemeliharaan Hewan Uji
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,

Universitas Lampung.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik untuk
menimbang bahan yang akan digunakan, beaker glass untuk tempat atau
wadah dari Sari kedelai dan zink, autoclave sebagai alat sterilisasi,
Spektrofotometer untuk menghitung kadar enzim SGPT dan SGOT, Soya
splitter untuk membuat Sari kedelai, thermometer untuk mengukur suhu Sari
kedelai, tabung tube sebagai wadah pengumpulan darah, dan kertas saring,
gunting, batang pengaduk, suntikan, sonde, alat tulis, nampan, dan kotak

kandang anak tikus.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hewan percobaan
berupa tikus usia 21 hari dengan berat badan 30 gram. Bahan untuk penelitian
ini adalah kedelai dan zink digunakan untuk menginduksi anak tikus putih,
pellet dan air untuk makan dan minum anak tikus, sekam padi sebagai alas

pada kendang anak tikus.
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3.3. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Variabel bebas: Sari kedelai (Glycine max L.), Perasa, dan Zink dengan
dosis 1,2 mg/kgBB, dan 1,6 mg/kgBB.

b. Variabel terikat: Kadar enzim hati SGOT dan SGPT anak tikus putih
yang diinduksi denagn sari kedelai dan zink.

c. Variabel kontrol: Jenis hewan uji coba yaitu jumlah anak tikus yang
digunakan, umur anak tikus, berat badan anak tikus, suhu, dan makanan

standar anak tikus.

3.4. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Pengelompokkan sampel dan penentuan jumlah ulangan
menggunakan rumus Federer (1963), yaitu (t-1) (n-1) > 15. Dimana t

merupakan jumlah perlakuan dan n merupakan banyaknya jumlah ulangan.

Menurut rumus Federer, banyaknya sampel yang diperlukan

harus lebih besar atau sama dengan 5 ekor hewan uji tiap kelompok. Pada
penelitian ini akan menggunakan 5 ekor hewan uji pada masing-masing
kelompok. Hal ini dilakukan untuk memudahkan penulis dalam perhitungan
analisis data. Sehingga jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini

sebanyak 20 ekor anak tikus.
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Tabel 2. Kelompok perlakuan susu kedelai (Glycine max L.) dan zink

No Perlakuan (P) Uraian Keterangan
1 K Anak tikus hanya diberi ASI Kontrol
induk tikus dan pakan tikus
standar.
2 P1 Anak tikus diberikan sari kedelai ~ Perlakuan
dengan dosis 0,6 mL/kgBB.
3 P2 Anak tikus diberikan sari kedelai ~ Perlakuan
dan zink dengan dosis 0,6
mL/kgBB.
4 P3 Anak tikus diberikan sari kedelai ~ Perlakuan
dan zink dengan dosis 1,2
mL/kgBB.
Keterangan:
K = Anak tikus hanya diberi ASI induk tikus dan pakan tikus
standar.
P1 = Anak tikus diberikan dengan sari kedelai 0,6 mL/kgBB sari
kedelai .
P2 = Anak tikus diberikan dengan sari kedelai 1,5 mL dan zink 1,5
mL (dengan asumsi masing — masing anak tikus mendapatkan
0,6 mL/kgBB).
P3 = Anak tikus diberikan dengan sari kedelai 3 mL, dan zink 3

mL, (dengan asumsi masing — masing anak tikus
mendapatkan 1,2 mL/kgBB).

3.5. Alur Penelitian

3.5.1.Tahap Persiapan

a. Persiapan Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang akan digunakan disterilkan terlebih dahulu

untuk menghilangkan kotoran dan zat renik lainnya.

Kedelai yang didapat kemudian dibawa ke Laboratorium Zoologi

Jurusan Biologi FMIPA Unila untuk diambil sarinya.

b. Aklimatisasi Hewan Uji

Hewan percobaan yang digunakan yaitu anak tikus 3 minggu

dengan berat badan 30 g sebanyak 20 ekor. Anak tikus terlebih
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dahulu diaklimatisasi selama tujuh hari pada kendang plastik yang
diberi sekam sebagai alas dan ditutup dengan ram kawat agar anak
tikus tidak keluar dan tetap mendapatkan sirkulasi udara yang baik.
Menurut (Mutiarahmi dkk., 2021), aklimatisasi dilakukan sebagai
pemeliharaan hewan uji yang bertujuan agar hewan uji dapat
beradaptasi dengan lingkungan baru. Selama perlakuan anak tikus
diberikan ransum sebagai sumber pakan standar. Selain pakan, anak

tikus juga diberikan air minum supaya tidak dehidrasi dan stres.

3.5.2.Pembuatan Sari kedelai

Pembuatan sari kedelai dilakukan dengan cara memilih kedelai yang
baik dan bagus, bewarna putih dan padat. Sari kedelai yang digunakkan
adalah kedelai lokal yang dihasilkan dari proses basah. Kedelai disortir,
selanjutnya kedelai dicuci bersih dengan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran yang menempel di kedelai, kemudian direndam
dengan air hangat yang bersuhu 50°C selama 1 jam, lalu dipisahkan
kulit ari dari kedelai tersebut, selanjutnya dicuci kembali hingga bersih
dan dikering-anginkan, Setelah kering, kedelai dimasukkan kedalam
soya splitter agar mendapatkan sari kedelai tambahkan sebanyak 200
mL air matang, garam 0,1 gr, dan gula pasir sebanyak 3 gr lalu tunggu

selama 30 menit.

3.5.3.Pemberian Sari kedelai dan Zink

Sebanyak 20 ekor anak tikus diberikan sari kedelai dan zink dengan
dosis yang telah ditentukan secara oral menggunakan sonde selama 14
hari yang berdasarkan pada lama waktu pengaruh kadar tersebut pada

anak tikus.

Berdasarkan acuan (Codex alimentarius, 2020), kebutuhan zink pada
anak yang berumur 7 bulan yaitu 3 mL kemudian dikonversi dengan

anak tikus umur 20 hari dengan berat rata — rata 30 gr sehingga
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mendapatkan hasil 0,6 mL. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Utomo (2012), pemberian nutrisi kedelai yang dapat mempengaruhi
kimia darah pada tikus adalah 0,6 mL; 1,2 mL; dan 1,8 mL. Pada
penelitian ini, berat badan anak tikus adalah 30 gr sehingga pemberian

sari kedelai dan zink untuk setiap ekor adalah 0,6; dan 1,2 mL.

3.5.4.Pengambilan Sampel Darah, Persiapan Sampel Serum Darah, dan

Pengujian Kadar SGOT dan SGPT Darah Anak tikus

a. Pengambilan Sampel Darah Anak tikus

Tikus dikeluarkan dari kandang dan ditempatkan terpisah dengan
tikus lainnya. Selanjutnya ditunggu beberapa saatuntuk mengurangi
penderitaan pada tikus akibat aktivitasseperti pemindahan,
penanganan, dan gangguan antar kelompok. Hal ini sesuai dengan
salah satu prinsip etika penggunaan hewan coba yaitu Refinement
yang artinya tikus harus terbebas dari ketakutan dan stress.
Kemudian tikus segera diambil darahnya melalui jantung sebanyak
2- 3mL. Setelah itu darah tersebut dimasukkan ke dalam tube yang
didalamnya terdapat antikoagulan berupa EDTA.

b. Persiapan Sampel Serum Darah Anak tikus

Sampel disusun pada bagian chamber sentrifuge dan dipastikan
agar peletakkan sampel seimbang. Lalu, sampel darah
disentrifugasi selama 5 menit dengan kecepatan 3000 rpm. Setelah
itu, bagian atas sampel darah yang berisi serum dipipet sebanyak
0,1mL dan dimasukkan ke dalam tube. Jika sudah, tube yang telah
berisi serum darah tikus diberi label. Sampel kemudian dimasukkan

kulkas untuk persiapan pengujian kadar SGPT dan SGOT.



22

Pengujian Kadar SGPT Anak tikus

Pengukuran SGPT Serum darah diambil 100 u! dengan mikropipet,
ditambahkan reagen SGPT BUF 1000 ul, kemudian divortex,
diinkubasi pada selama 5 menit. Setelah diinkubasi selama 5 menit
pada suhu ruang, campuran yang telah berisi reagen diukur selama
3 menit dengan spektrofotometer. Pada setiap menitnya diukur
absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV/Vis pada
panjang gelombang 340 nm karena pada panjang gelombang
tersebut, sampel akan memberikan serapan maksimum. Setelah
dilakukan pengukuan aborbansi, data dicatat untuk dihitung dan

diinterpretasikan.

Pengujian Kadar SGOT Anak tikus

Pengukuran SGOT Serum darah diambil 100 ul dengan
mikropipet, ditambahkan reagen SGOT BUF 1000 ul, kemudian
divortex, diinkubasi selama 5 menit. Setelah diinkubasi selama 5
menit pada suhu ruang, campuran yang telah berisi reagen diukur
selama 3 menit dengan spektrofotometer. Pada setiap menitnya
diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV/Vis pada
panjang gelombang 340 nm karena pada panjang gelombang
tersebut, sampel akan memberikan serapan maksimum. Setelah
dilakukan pengukuan aborbansi, data dicatat untuk dihitung dan
diinterpretasikan. Acuan analisa kadar SGPT dan SGOT dapat
dilihat pada tabel 3.



Tabel 3. Tingkatan kadar SGPT dan SGOT darah tikus beserta

indikasinya

Kategori Kadar Jenis Enzim Indikasi

Enzim

SGPT

SGOT

Tinggi

>61 U/L

>111 U/L

SGPT Tinggi,
SGOT Tinggi:
hepatitis, gagal
jantung kongestif,
kerusakan hati
atau saluran
empedu, atau

miopati

SGPT Tinggi,
SGOT Rendah:
adanya kerusakan
hati yang lebih
spesifik pada hati

SGPT Rendah,
SGOT Tinggi:
adanya kerusakan
hati yang
melibatkan

jantung atau otot

juga

Normal

26-61 U/L

39-111 U/L

SGPT dan
SGOT normal:
Tidak ada
kerusakan sel

hati (tikus sehat)




Tabel 3. Tingkatan kadar SGPT .....(lanjutan)

24

Rendah

<26 U/L

<39 U/L

SGPT Rendah
dan SGOT
Rendah:
kekurangan
nutrisi, kondisi
medis tertentu
seperti anemia
atau penyakit

autoimun

Sumber: (Andriani, 2008).

3.5.5.Analisis Data

Data hasil penelitian kemudian dianalisis secara statistik menggunakan

software SPSS 25. Data yang didapat diuji menggunakan Analysis of

Variance (ANOVA) untuk mengetahui perlakuan yang diberikan

signifikan atau tidak. Perbedaan dinyatakan signifikan apabila p < 0,05.

Setelah itu dilanjutkan dengan uji post hoc (Duncan) .
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Adapun diagram alir yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Persiapan kandang, hewan uji, serta alat dan bahan

Induk tikus dan anak tikus usia 20 hari dengan berat

badan 30 g diaklimatisasi selama 7 hari

i

5 ekor
anak tikus

perlakuan
2 (P2)

5 ekor anak
tikus
perlakuan
3 (P3)

Induksi sari kedelai dan zink

dengan dosis 0,6 dan 1,2 mL/kgbb.

5 ekor 5 ekor
anak anak tikus
tikus Perlakuan

kontrol 1

K) (P1)
[ 1
(K) (P1)
anak tikus anak tikus
diberi hanya
ASI, diberi 0,6
pakan mL/kgBB
standar sari
dan kedelai
minum dan pakan
selama tikus
penelitian standar

| 1
(P2) (P3)
apak jukus anak tikus
diberi sari diberi sari
kedelai kedelai
dan zink dan zink
dengan dengan
) dOS'IS dosis
diberi 0,6 diberi 1,2
mL/ kgBB mL/kgBB
sari

Pemeriksaan darah anak tikus.

Kadar SGPT dan SGOT
dengan dosis optimum

Analisis Data




5.1.

5.2.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa pemberian sari kedelai (Glycine max L.) dan zink dengan dosis 1,2

mL/kgBB efektif dalam menurunkan kadar SGPT dan SGOT.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait variasi dosis yang
diberikan serta pengaruh stress oksidatif terhadap kadar enzim hati
dan;

2. Ditambahkan gambaran histologi dari hati agar dapat mengetahui
gambaran dari pengaruh pemberian sari kedelai dan zink dalam

menjaga kadar SGPT dan SGOT tetap normal.
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